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Peneliti melihat terdapat beberapa problematika
yang signifikan dari pengguna WhatsApp yang
merupakan orang lanjut usia atau lansia. 

Untuk itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui problematika
penggunaan new media WhatsApp dikalangan lansia sebagai media
bertukar pesan di era digital dengan menggunakan Teori
Fenomologi Alfred Schutz. 

Pendahuluan

Peneliti merupakan pengguna aktif
aplikasi komunikasi WhatsApp. 



Apa saja hambatan-hambatan yang dialami para lansia
dalam penggunaan new media khususnya WhatsApp
sebagai bagian dari alat komunikasi modern? 

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengalaman para lansia dalam mengatasi
hambatan tersebut?
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Metode

Metode
Analisis kualitatif

Populasi
Lansia (≥ 60 thn), bertempat

tinggal di RT01 Kel. Putat Kec.
Tanggulangin Sidoarjo

Sampel
Teknik purposive sampling

(berjumlah 5 orang)

Teknik
Pengumpulan Data

Observasi, Wawancara & 
Data Sekunder

Teknik 
AnalisisData

Analisis deskriptif kualitatif



Hasil

Semua narasumber menyatakan
mengetahui WhatsApp digunakan
untuk berkomunikasi dan memiliki
banyak fitur untuk menunjang
komunikasi. 

Hambatan interpersonal
Hambatan fungsional, dan
Hambatan struktural. 

Terdapat 3 hambatan yang dialami
lansia saat menggunakan new
media yaitu:

1.
2.
3.



Provider yang mendukung kelancaran berinternet dikocek dengan harga yang
terbilang mahal sedangkan penghasilan rendah dan perlu memenuhi kebutuhan
pokok, hal ini menjadi alasan para lansia tidak membeli data internet. 

Pembahasan

Hambatan Interpersonal1

Gagap teknologi yang dialami para lansia saat ini disebabkan karena mereka lahir,
tumbuh, dan berkembang di era media komunikasi konvensional. 

Hambatan Fungsional2

Jangka waktu penggunaan WhastApp yang minim dikarenakan fokus yang
berkurang dan menurunnya kesehatan tubuh. 

Hambatan Struktural3



Temuan Penting Penelitian

4 dari 5 Lansia

Menggunakan WhatsApp hanya sebatas
untuk menelpon & mengirim pesan.

Tidak pernah menggunakan voice note,
share location, serta mengirim

dokumen/video/gambar. 

Bergabung dalam grup hanya sebagai
anggota pasif.

5 Lansia

Tidak bisa dan tidak mengetehui cara
dalam menampilkan foto profil WhatsApp. 



Mendapatkan gambaran tentang tingkat penggunaan WhatsApp oleh lansia, dan
bagaimana mereka menggunakan aplikasi tersebut sebagai media bertukar pesan.

Manfaat Penelitian

Mengetahui permasalahan dan hambatan yang dialami oleh lansia dalam menggunakan
WhatsApp sebagai media bertukar pesan.

Memberikan informasi penting bagi pemerintah dan masyarakat tentang pentingnya
memfasilitasi dan meningkatkan akses lansia terhadap teknologi informasi, seperti
WhatsApp.

Mendorong pengembangan solusi untuk membantu lansia dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi dalam menggunakan WhatsApp, sehingga mereka dapat
menikmati manfaat dari teknologi informasi dan komunikasi.

Menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya tentang penggunaan new media oleh lansia &
bagaimana mereka dapat menggunakan teknologi tersebut secara efektif dan efisien.
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